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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan dua pilar penting 

pada aktivitas pendidikan di perguruan tinggi, selain dari kegiatan pengajaran dan 

kegiatan penunjang lainnya yang tercantum di dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing dari kegiatan Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat merupakan salah satu prioritas utama sebagai bagian dari upaya 

untuk mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat luas. 

 

Untuk menghasilkan mutu Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

berkualitas dengan outcome yang terukur, Program Studi Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura (FEB Untan) menyusun 

Roadmap Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai acuan dari arah 

kebijakan dan pengambilan   keputusan dalam pengelolaan, pengembangan serta 

inovasi kedepan dalam pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Roadmap Penelitian dan Pengabdian Program Studi Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura disusun dengan memperhatikan 

berbagai aspek strategis seperti Rencana Induk Riset Nasional 2017-2045, Prioritas Riset 

Nasional 2020-2024, Rencana Strategis Untan 2020 - 2024, Penelitian Unggulan 

Untan, Rencana Strategis FEB Untan 2020 – 2024, Sumber Daya Penelitian (dosen, 

sarana dan prasarana, dan unit pengelola penelitian), dan potensi penelitian yang 

kapasitasnya dapat dikembangkan. 

1.2. Tujuan 

Tujuan disusunnya roadmap penelitian dan Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura: 

1. Mempersingkat masa studi dengan menyediakan payung penelitian 

skripsi/thesis/disertasi. 

2. Menghasilkan publikasi hasil penelitian sesuai roadmap yang dapat diakses 

masyarakat  luas. 

3. Melaksanakan PKM yang relevan dengan kompetensi pada masing-masing prodi. 
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4. Meningkatkan sitasi publikasi ilmiah dosen dan mahasiswa. 

1.3. Landasan 

Landasan dalam penyusunan Roadmap Penelitian dan Pengabdian Program 

Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 

yaitu: 

1. Sosialisasi TKT Penelitian DIPA Fakultas Tanggal 27 Maret 2021 oleh LPPKM. 

2. Panduan Penelitian Dasar dan PKM FEB Untan Tahun 2021 

3. Tuntutan Akreditasi BAN PT untuk melibatkan mahasiswa dalam 

penyelenggaraan Penelitian dan PKM serta publikasi hasil penelitian. 

4. Rencana Induk Penelitian Untan (Roadmap). 
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BAB II 
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN  

PRODI EKONOMI PEMBANGUNAN FEB UNTAN 

 

2.1 Visi Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB UNTAN 

    

2.2  Misi Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB UNTAN 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang ekonomi pembangunan untuk 

menghasilkan sarjana ekonomi yang unggul dan berkompeten sehingga mampu berdaya saing. 

2. Menghasilkan output penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi 

baik secara kuantitas maupun kualitas sehingga berperan dalam kegiatan dibidang ekonomi 

pembangunan. 

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik secara kuantitas maupun kualitas 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengedepankan pengembangan potensi lokal 

daerah 

4. Melaksanakan kerjasama dan kemitraan dalam bidang ekonomi untuk meningkatkan mutu tri 

dharma perguruan tinggi dengan stakeholder. 

2.3  Tujuan 

1. Terbangunnya suasana akademis yang kondusif bagi penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di bidang ekonomi pembangunan yang berkualitas dan berdaya saing. 

2. Menghasilkan output penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

ekonomi bagi dosen dan mahasiswa yang berkualitas sehingga berperan dalam kegiatan di 

bidang ekonomi pembangunan. 

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik kuantitas maupun kualitas 

oleh dosen dan mahasiswa dengan mengedepankan pengembangan potensi lokal daerah. 

2.3.1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

FEB Untan sebagai pelaksana pendidikan dan pengajaran bertujuan memberikan 

pengetahuan bertaraf nasional dan internasional dengan menyertakan muatan lokal khas 

daerah Kalbar, sehingga: 

1) Mampu menjadi masyarakat akademis yang menjunjung tinggi budaya ilmiah dan tanggap 

terhadap perubahan regional, nasional, maupun global; 

2) Mampu menghasilkan lulusan yang menjunjung tinggi sikap dan nilai-nilai ilmiah, 
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berprestasi, berdayaguna, beradaptasi, dan bekerjasama, sehingga dapat berperan serta 

dalam pembangunan bangsa; 

3) Menjadi institusi di bidang IPTEK, sosial dan budaya. 

2.3.2. Bidang Penelitian 

FEB Untan melaksanakan penelitian berskala daerah, nasional, dan 

internasional yang dapat menghasilkan output yang berkualitas berupa: 

1) Jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional terakreditasi dan jurnal 

internasional bereputasi; 

2) Buku referensi; 

3) Buku ajar; 

4) Hak paten. 

2.3.3. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat 

FEB Untan melaksanakan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat dalam 

bentuk: 

1) Menyediakan informasi ilmiah, bersifat lokal, nasional, dan internasional; 

2) memberikan inspirasi dan arah bagi pembangunan, serta berperan dalam 

pembangunan daerah dan nasional; 

3) menjalin kerjasama dengan institusi pemerintah, swasta, dan perguruan tinggi, baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri; 

4) hak paten. 

2.4. Sasaran Strategis 

Sasaran umum dari Pendidikan Tinggi adalah mendukung tujuan Peningkatan Akses, 

Kualitas, Relevansi dan Daya Saing Pendidikan Tinggi yang diwujudkan melalui: 

1) Membangun sistem pendidikan tinggi yang efektif dan efisien; 

2) Peningkatan Mutu Kinerja Akademik, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat; 

3) Meningkatkan keterjangkauan, kesetaraan, dan keterjaminan akses untuk memperoleh 

pendidikan tinggi; 

4) Peningkatan mutu manajemen dan sumber daya manusia; 

5) Peningkatan citra, kemitraan, dan daya saing regional menuju internasionalisasi perguruan 

tinggi; 

6) Peningkatan mutu pembinaan kemahasiswaan dan alumni. 
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Selaras dengan sasaran pendidikan tinggi tersebut, sasaran strategis FEB Untan adalah 

untuk meningkatkan pemerataan akses, kualitas lulusan, relevansi, serta daya saing baik 

lulusan maupun sivitas FEB Untan. Sasaran ini juga untuk meningkatkan Angka Partisipasi 

Kasar Perguruan Tinggi khususnya di Provinsi Kalbar. 

Selain menambah daya tampung mahasiswa, sasaran strategis juga diikuti dengan 

peningkatan kualifikasi dosen S2 menjadi S3 dan mendorong dosen ke pencapaian Guru 

Besar. Kapasitas dan kapabilitas dosen yang tinggi juga diarahkan untuk mampu bersaing 

dalam berbagai kompetisi pada berbagai jenjang agar dapat merebut peluang riset di berbagai 

lembaga penelitian, tidak hanya pada pembiayaan fakultas, universitas, atau kementerian, 

tetapi juga skim pendanaan dari luar negeri, lembaga riset dan kemitraan dengan Pemerintah 

Daerah. 

Sasaran strategis yang dilakukan FEB Untan ditujukan dalam rangka untuk: 

1) Meningkatkan martabat FEB Untan dalam hubungan ke dalam dan keluar; 

2) Meningkatkan angka partisipasi kasar perguruan tinggi; 

3) Mengurangi kesenjangan partisipasi pendidikan antar kelompok masyarakat, terutama 

dari mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu dan daerah terisolir; 

4) Meningkatkan aktivitas riset yang dapat diterapkan dan juga untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

5) Meningkatkan kualitas lulusan agar menjadi tenaga kerja siap pakai dan juga sebagai 

pencipta lapangan kerja di masyarakat; 

6) Meningkatkan peran serta dalam perbaikan ekonomi dan pusat pertumbuhan khususnya 

di Kalimantan Barat. 
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BAB III 

STANDAR PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT PRODI EKONOMI PEMBANGUNAN  

FEB UNTAN 

 
3.1. Standar Penelitian 

3.1.1. Deskripsi Isi Standar Penelitian 

A. Standar hasil penelitian 

1) Penelitian harus dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. 

2) Hasil penelitian merupakan semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang 

memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan 

budaya akademik. 

3) Hasil penelitian mahasiswa harus memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada 

butir 2), capaian pembelajaran lulusan, dan ketentuan peraturan di FEB Untan. 

4) Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak 

membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara 

diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. 

5) Penelitian harus memberikan luaran penelitian yang dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan pendidikan, pengajaran, dan pengabdian ke masyarakat. 

6) Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak 

membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara 

diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. 

 

B. Standar isi penelitian 

1) Kedalaman dan keluasan materi meliputi materi pada penelitian dasar dan penelitian 

terapan. 

2) Materi penelitian dasar berorientasi pada luaran penelitian yang berupa penjelasan atau 

penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat 

baru pada bidang ekonomi dan bisnis. 

3) Materi penelitian terapan berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, 

dunia usaha, dan/atau industri. 

4) Materi pada penelitian terapan mencakup materi kajian khusus ekonomi dan bisnis 

untuk kepentingan nasional. 
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5) Materi pada penelitian dasar dan terapan harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, 

kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang 

 

C. Standar proses penelitian 

1) Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah 

secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik. 

2) Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

3) Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas 

akhir, skripsi, tesis, atau disertasi harus memenuhi ketentuan butir 2) dan 3), capaian 

pembelajaran lulusan, dan ketentuan peraturan di perguruan tinggi. 

4) Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks dan 

diatur dalam Pedoman Akademik FEB Untan. 

 

D. Standar penilaian penelitian 

1) Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi paling sedikit 

memenuhi unsur: 

a) edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu penelitiannya; 

b) objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari 

pengaruh subjektivitas; 

c) akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria 

dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan 

d) transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

2) Penilaian proses dan hasil penelitian harus memperhatikan kesesuaian dengan standar 

hasil, standar isi, dan standar proses penelitian. 

3) Penilaian penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang 

relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta 

pencapaian kinerja hasil penelitian. 

4) Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam rangka penyusunan 

laporan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi diatur dalam Pedoman Akademik 

Fakultas. 

5) Penilaian hasil penelitian mengacu kepada pedoman yang telah ditetapkan oleh 

penyedia dana penelitian. Dalam hal penyedia dana penelitian tidak memiliki pedoman 

dimaksud maka penilaian hasil penelitian mengacu kepada pedoman penilaian hasil 

penelitian LPPKM UNTAN. 
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E. Standar peneliti 

1) Peneliti wajib memiliki kemampuan tingkat penguasaan metodologi penelitian yang 

sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat 

kedalaman penelitian. 

2) Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil penelitian. 

3) Kemampuan peneliti menentukan kewenangan melaksanakan penelitian. 

4) Kewenangan melaksanakan penelitian yang didanai melalui dana Hibah Direktorat  Riset 

dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan 

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mengacu pada Pedoman yang 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

5) Kewenangan melaksanakan penelitian yang didanai oleh Fakultas mengacu pada 

pedoman yang ditetapkan oleh LPPKM UNTAN dan FEB Untan. 

 

F. Standar pengelolaan penelitian 

1) Penelitian harus dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

2) Strategi, kebijakan, dan perioritas penelitian harus ditetapkan sesuai dengan Visi,  Misi, 

Tujuan, Renstra FEB Untan. 

3) Penelitian dilakukan sesuai dengan baku mutu yang telah ditentukan dengan mengacu 

pada baku mutu penelitian nasional maupun internasional serta sesuai dengan kaidah-

kaidah keilmuan dan etika dalam bidangnya masing-masing. 

4) Luaran penelitian harus dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional, nasional 

terakreditasi, internasional, internasional bereputasi dan media-media yang dapat 

diakses oleh masyarakat luas. 

5) Dekan Fakultas dapat membentuk unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang bertugas 

untuk mengelola hasil penelitian dalam bentuk jurnal FEB. 

6) Fakultas menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan 

rencana strategis penelitian perguruan tinggi; menyusun dan mengembangkan 

peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu internal penelitian. 

7) Fakultas wajib memfasilitasi pelaksanaan penelitian. 

8) Fakultas wajib melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian; 

melakukan diseminasi hasil penelitian; memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian, penulisan artikel ilmiah, dan perolehan kekayaan 

intelektual (KI); memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; dan 

melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya. 
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G. Standar sarana dan prasarana penelitian 

1) Pimpinan fakultas wajib menyediakan sarana dan prasarana yang merupakan fasilitas 

perguruan tinggi yang digunakan untuk: 

a) Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses 

penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian; 

b) Sarana perguruan tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi penelitian paling 

sedikit terkait dengan bidang ilmu program studi serta dapat dimanfaatkan untuk 

proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 

2) Pimpinan fakultas wajib menyediakan sarana dan prasarana penelitian yang memenuhi 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, 

masyarakat, dan lingkungan. 

 

H. Standar pedanaan dan pembiayaan penelitian 

1) FEB Untan wajib menyediakan penelitian internal 

2) FEB Untan dapat menjalin kerjasama dengan pemerintah, lembaga lain dalam dan luar 

negeri serta masyarakat dalam upaya meningkatkan dana dan mutu penelitian 

3) Pendanaan penelitian sebagaimana dimaksud pada item 2), digunakan untuk 

membiayai: 

a) Perencanaan penelitian; 

b) Pelaksanaan penelitian; 

c) Pengendalian penelitian; 

d) Pemantauan dan evaluasi penelitian; 

e) Pelaporan hasil penelitian, dan 

f) Diseminasi hasil penelitian 

4) Mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian diatur oleh pimpinan FEB Untan. 

5) Fakultas bertanggung jawab dalam pengelolaan penelitian di FEB Untan. 

6) Fakultas wajib: 

a) Menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan 

Renstra Fakultas; 

b) Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan system penjaminan 

mutu internal penelitian; 

c) Memfasilitasi pelaksanaan penelitian; 

d) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian; 

e) Melakukan diseminasi hasil penelitian; 

f) Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

penulisan artikel ilmiah, dan perolehan kekayaan intelektual (KI); 

g) Memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; dan 
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h) Melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya 

7) Pimpinan Fakultas wajib: 

a) Memiliki rencana induk penelitian yang merupakan turunan dari Renstra FEB 

Untan; 

b) Menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian paling sedikit menyangkut 

aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar; 

c) Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan atau fungsi penelitian dalam 

menjalankan program penelitian secara berkelanjutan; 

d) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil penelitian; 

e) Memiliki panduan tentang kriteria peneliti dengan mengacu pada standar hasil, 

standar isi, dan standar proses penelitian; 

f) Mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian pada institusi lain melalui 

program kerja sama penelitian; 

g) Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi 

sarana dan prasarana penelitian. 

 

3.1.2 Mekanisme dan Desain Penelitian 

1. Dosen melibatkan dua orang mahasiswa sebagai anggota 1 dan anggota 2 dalam 

penelitian. Asal prodi anggota 1 ditentukan oleh Jurusan agar terdistribusi ke semua 

prodi. Asal prodi anggota 2 ditentukan oleh dosen yang bersangkutan (bebas). 

Distribusi dapat dilihat pada tabel lampiran. 

2. Topik penelitian harus sesuai dengan Rencana Induk Penelitian Untan 

(roadmap) dan relevan dengan prodi 

3. Luaran penelitian dosen adalah laporan penelitian dan publikasi ilmiah dengan 

menyertakan nama mahasiswa, sedangkan luaran penelitian mahasiswa adalah tugas 

akhir/skripsi/thesis/disertasi beserta publikasinya (dalam bentuk jurnal mahasiswa 

dengan   menyertakan nama dosen) 

4. Publikasi dosen tsb dijadikan salah satu bahan rujukan/disitasi oleh mahasiswa dalam  

penulisan skripsi/thesis/disertasinya. 

5. Luaran penelitian berupa publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi atau 

jurnal internasional terindeks/bereputasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jurnal nasional yang diakui adalah Jurnal Nasional terakreditasi Sinta 1,2,3,4, atau 5. 

b. Jurnal internasional yang diakui adalah Jurnal Internasional yang diakui Dikti 

yaitu jurnal internasional yang tidak termasuk dalam daftar JEFFREY BEALL’S 

LIST (jurnal palsu) 

c. Jurnal internasional yang diakui adalah yang telah terindeks di database berikut : 
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1. DOAJ (Directory of Open Access Journals) 

Dapat dilihat di: https://doaj.org/ 

2. SCOPUS 

Dapat dilihat di: http://www.scimagojr.com/ 

3. THOMSON REUTERS 

Dapat dilihat di: http://ip-science.thomsonreuters.com/mjl/ 

4. ELSEVIER 

Dapat dilihat di: https://www.elsevier.com/ 

5. SPRINGER 

Dapat dilihat di: http://www.springer.com/gp/ 

6. Wiley Online Library 

Dapat dilihat di: http://onlinelibrary.wiley.com/ 

7. Taylor & Francis 

Dapat dilihat di: https://taylorandfrancis.com/ 

(Sumber: https://feb.ub.ac.id/daftar-jurnal-ilmiah-internasional-yang-diakui-oleh- 

kementerian-riset-teknologi-dan-pendidikan-tinggi-ri.html) 

 

6. Judul publikasi ilmiah harus sesuai dengan judul penelitian yang tertera pada 

kontrak. 

7. Apabila dosen atau pihak jurnal melakukan penyesuaian judul sehingga berbeda 

dengan kontrak, maka publikasi tersebut wajib mencantumkan tulisan sumberdana 

pada bagian Ucapan Terima Kasih/Acknowledgement sbb: 

8. Penelitian didanai DANA DIPA FEB UNTAN Nomor dst. 

 

3.2. Standar Pengabdian kepada Masyarakat 

3.2.1. Deskripsi Isi Standar Penelitian 

A. Standar hasil pengabdian kepada masyarakat 

1) Hasil luaran PKM FEB UNTAN wajib mendukung ketercapaian Visi dan Misi FEB 

Untan. 

2) Setidaknya satu kali dalam setahun dosen wajib melaksanakan PKM dengan luaran 

wajib dan luaran tambahan sesuai dengan skim dan sumber dana dengan minimal 

memenuhi satu diantara kriteria luaran: 

a) Penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian 

civitas akademika yang relevan; 

b) Pemanfaatan teknologi tepat guna; 

c)  Bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; atau bahan ajar atau 

https://doaj.org/
http://www.scimagojr.com/
http://ip-science.thomsonreuters.com/mjl/
https://www.elsevier.com/
http://www.springer.com/gp/
http://onlinelibrary.wiley.com/
https://taylorandfrancis.com/
https://feb.ub.ac.id/daftar-jurnal-ilmiah-internasional-yang-diakui-oleh-kementerian-riset-teknologi-dan-pendidikan-tinggi-ri.html
https://feb.ub.ac.id/daftar-jurnal-ilmiah-internasional-yang-diakui-oleh-kementerian-riset-teknologi-dan-pendidikan-tinggi-ri.html
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modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar. 

d) Peningkatan daya saing masyarakat (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai 

tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber daya lainnya) 

e) Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, dan manajemen) 

f) Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 

 

3) Hasil luaran PKM wajib dalam bentuk publikasi pada salah satu: 

a) Publikasi ilmiah pada jurnal nasional/internasional ber-ISSN; 

b) Prosiding seminar nasional/internasional. 

c) Buku ber-ISBN. d. Publikasi pada media cetak/daring/repository FEB UNTAN. 

4) Hasil luaran PKM tambahan berupa: 

a) inovasi teknologi tepat guna. 

b) bahan/modul pembelajaran. 

 

B. Standar isi pengabdian kepada masyarakat 

1) Kedalaman dan keluasan materi PKM FEB UNTAN mengacu pada standar hasil PKM FEB 

UNTAN. 

2) Kedalaman dan keluasan materi PKM FEB UNTAN bersumber dari hasil penelitian atau 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan  

masyarakat. 

3) Hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana 

dimaksud pada butir III.b.2 meliputi: 

a) Hasil penelitian yang dapat diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat 

pengguna; 

b) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka memberdayakan 

masyarakat; 

c) Teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat; 

d) Model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang 

dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau 

pemerintah; atau 

e) Kekayaan intelektual (ki) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia 

usaha, dan/atau industri. 
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C. Standar proses pengabdian kepada masyarakat 

1) Kegiatan PKM FEB Untan wajib berupa satu diantara: 

a) pelayanan kepada masyarakat; 

b) penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya; 

c) peningkatan kapasitas masyarakat; atau 

d) pemberdayaan masyarakat. Kedalaman dan keluasan materi PKM FEB Untan mengacu 

pada standar hasil PKM FEB Untan. 

2) Kegiatan PKM FEB Untan wajib mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, serta keamanan pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. 

3) Kegiatan PKM FEB Untan yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari 

bentuk pembelajaran harus diarahkan untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

dan ketentuan peraturan Untan. 

4) Kegiatan PKM FEB Untan yang dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam besaran 

sks sebagaimana dimaksud dalam butir 3). 

5) Kegiatan PKM FEB UNTAN harus diselenggarakan secara terarah, terukur, dan 

terprogram. 

 

D. Standar penilaian pengabdian kepada masayarakat 

1) Penilaiannya kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh dosen dan juga mahasiswa FEB 

UNTAN paling sedikit memenuhi unsur: 

a) Edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi pelaksana agar terus 

meningkatkan mutu pengabdian kepada masyarakat; 

b) Objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria penilaian dan bebas dari 

pengaruh subjektivitas; 

c) Akuntabel, yang merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan kriteria dan 

prosedur yang jelas dan difahami oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat; 

d) Transparan, yang merupakan penilaian yang procedural dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan; 

e) Pengabdian kepada masyarakat harus dilakukan sesuai atau merujuk pada 

kebutuhan nyata dalam masyarakat; 

f) Pengabdian Kepada Masyarakat harus memberikan pencerahan atau peningkatan 

kesejahteraan masyarakat; 

g) Adanya borang penilaian yang disebarkan pada masyarakat, pelaksana PKM dan 

Pemangku Kepentingan pada daerah tempat dilaksanakannya PKM 

2) Penilaian proses dan hasil PKM FEB UNTAN wajib memperhatikan kesesuaian dengan 

standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian kepada masyarakat. 

3) Kriteria minimal penilaian hasil PKM FEB UNTAN meliputi: 

a) Tingkat kepuasan masyarakat terhadap kegiatan PKM yang telah dilakukan; 
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b) IPTEKS yang diberikan dapat digunakan serta memberi dampak perubahan yang 

positif pada masyarakat; 

c) Bertambahnya pengetahuan sumber belajar dan atau pembelajaran bagi civitas 

akademika yang mengikuti kegiatan PKM; 

d) Adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemangku kepentingan berdasarkan 

rekomendasi hasil PKM yang dilakukan. 

4) Penilaian pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

E. Standar pelaksana pengabdian kepada masayarakat 

1) Pelaksana pengabdian kepada masyarakat wajib memiliki penguasaan metodologi 

penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat 

kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. 

2) Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat berdasarkan kualifikasi 

akademik dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

3) Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat menentukan kewenangan 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

4) Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan serta LPPKM 

UNTAN. 

5) Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat wajib memiliki kedalaman pada 

sasaran kegiatan sehingga menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat 

6) Kegiatan PKM FEB UNTAN yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari 

bentuk pembelajaran harus diarahkan untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

dan ketentuan peraturan UNTAN. 

 

F. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masayarakat 

1) FEB UNTAN wajib menyediakan sarana dan prasarana untuk pengabdian kepada 

masyarakat yang merupakan fasilitas FEB UNTAN yang digunakan untuk memfasilitasi 

pengabdian kepada masyarakat 

2) Fasilitas yang dipergunakan untuk pengabdian kepada masyarakat wajib terkait  

dengan penerapan bidang ilmu dari program studi yang dikelola FEB UNTAN dan area 

sasaran kegiatan, serta proses pembelajaran 

3) Sarana dan prasarana wajib memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan 
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G. Standar pengelolaan pengabdian kepada masayarakat 

1) FEB UNTAN wajib: 

a) Memiliki rencana strategis pengabdian kepada masyarakat yang merupakan bagian 

dari rencana strategis FEB UNTAN; 

b) Menyusun kriteria dan prosedur penilaian pengabdian kepada masyarakat paling 

sedikit menyangkut aspek hasil pengabdian kepada masyarakat dalam 

menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

guna memajukan kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa; 

c) Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi pengabdian 

kepada masyarakat dalam menjalankan program pengabdian kepada masyarakat 

secara berkelanjutan; 

d) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi pengabdian 

kepada masyarakat dalam melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat. 

e) Memiliki panduan tentang kriteria pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

dengan mengacu pada standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian 

kepada masyarakat; 

f) Mendayagunakan sarana dan prasarana pada lembaga lain melalui kerja sama 

pengabdian kepada masyarakat; 

g) Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi 

sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat; dan 

h) Menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi pengabdian kepada 

masyarakat dalam menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat 

paling sedikit melalui pangkalan data pendidikan tinggi. 

 

H. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat 

1) FEB UNTAN wajib menyediakan dana internal untuk pengelolaan PKM-dosen dan 

PKM- mahasiswa FEB UNTAN. 

2) Selain dana internal FEB UNTAN, pendanaan PkM-dosen dan PkM-mahasiswa dapat 

bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar 

negeri, atau dana dari masyarakat. 

3) Dana internal untuk pengelolaan PkM-dosen dan PkM-mahasiswa FEB Untan 

digunakan untuk membiayai: 

a) Seleksi proposal, pelaksanaan, pemantauan/monitoring dan evaluasi, pelaporan, 

dan diseminasi hasil PkM-dosen dan PkM-mahasiswa. 

b) Peningkatan kapasitas pelaksana. 

4) Alokasi pembiayaan PkM-dosen dan PkM-mahasiswa FEB UNTAN meliputi: 

honorarium, konsumsi, alat dan bahan, dokumentasi, pelaporan, luaran, transportasi, 

akomodasi, dan pajak sesuai perundangan yang berlaku dan disepakati oleh pihak FEB 
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UNTAN. 

5) Besaran alokasi pembiayaan PkM-dosen dan PkM-mahasiswa yang disebutkan di atas 

mengacu pada Standar Biaya Keluaran (SBK) Menteri Keuangan pada tahun yang 

berjalan. 

6) Mekanisme pendanaan dan pembiayaan PkM-dosen dan PkM-mahasiswa diatur oleh 

Dekan FEB UNTAN 

 

3.2.2. Mekanisme dan Desain Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Dosen membentuk kelompok PKM dan melibatkan 2 mahasiswa sebagai anggota. 

2. Kelompok PKM pengelola prodi diwajibkan melibatkan mahasiswa dari prodinya 

masing- masing, sedangkan kelompok di luar pengelola prodi diberikan kebebasan 

untuk menentukan asal prodi mahasiswa yang dilibatkan. 

3. PKM yang dilaksanakan harus memiliki relevansi dengan salah satu atau beberapa 

mata kuliah yang terdapat pada prodi yang bersangkutan. Penjelasan mengenai ini 

dapat dinyatakan pada bagian latar belakang proposal PKM. 

4. PKM yang dilaksanakan menghasilkan produk/jasa/desain/rekayasa/model atau 

lainnya yang dapat diadopsi masyarakat. 

5. Luaran PKM berupa laporan PKM dan publikasi ilmiah. 

6. Hasil PKM dipublikasikan pada prosiding seminar lokal, nasional atau internasional 

dalam bentuk artikel atau poster PKM. 
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BAB IV 

ROADMAP  

PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA    MASYARAKAT 

4.1. Road Map Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Prodi Ekonomi Pembangunan 

FEB UNTAN 

FEB UNTAN menetapkan untuk mendukung Universitas Tanjungpura dalam 

mewujudkan “Pada tahun 2040 FEB UNTAN menjadi pusat pengelolaan, pengembangan 

dan preservasi Sumberdaya berbasis wilayah dan perbatasan dengan Produk Inovasi 

berdaya saing global”. Adapun dua bidang yang menjadi unggulan FEB UNTAN dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yaitu: 

1. Sosial, ekonomi dan humaniora 

2. Wilayah dan perbatasan 

Adapun Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di sesuaikan dengan 

Renstra Universitas Tanjungpura dan Renstra FEB UNTAN sehingga terbagai secara rinci pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Roadmap Penelitian dan PKM Prodi Ekonomi Pembangunan FEB UNTAN 

TAHUN 

2019 2020-2024 2025-2029 2030-2034 2035-2039 2040 

1 

Identifikasi 

penelitian yang 

berpotensi 

menjadi produk 

unggulan untuk 

menghasilkan 

Produk Inovasi 

FEB UNTAN 

3 

Penguatan 

daya saing hasil 

produk inovasi 

FEB UNTAN 

untuk 

intermidiasi 

dengan ind 

ustri 

5 

Produk 

Inovasi, untuk 

Revenue 

Generating 

dan Royalti 

FEB UNTAN 

7 

Penguatan 

pengelolaan 

pusat 

preservasi 

sumber daya 

berbasis 

wilayah dan 

perbatasan. 

9 

Pengembangan 

Kapasitas Produksi 

dan SDM terkait 

Produk Inovasi 

berdaya saing global 

 
 
 
 
 
 
 
 

11 

FEB UNTAN 

menjadi pusat 

pengelolaan, 

pengembangan 

dan preservasi 

Sumberdaya 

berbasis 

wilayah dan 

perbatasan 

dengan Produk 

Inovasi berdaya 

saing global 

 
 
 

2 

Pengembangan 

Program 

Preservasi 

Sumberdaya 

berbasis 

wilayah dan 

perbatasan 

 
 
 

4 

Pengembangan 

Managemen 

Kelembagaan 

Produk Inovasi 

untuk Revenue 

Generating dan 

Royalti FEB 

UNTAN 

Sebagai Upaya 

Menjawab 

Kebutuhan 

Pasar dan 

Preservasi 
Ilmiah 

 
 
 

6 

Pengembangan 

Kapasitas 

Produksi dan 

SDM terkait 

Produk Inovasi 

berdaya saing 

regional tingkat 

Asia Tenggara 

 
 
 

8 

Pengembangan 

Kapasitas 

Produksi dan 

SDM terkait 

Produk Inovasi 

berdaya saing 

tingkat Asia 

 
 
 

10 

Post M arketing 

Surveilance 

Produk Inovasi; 

 
Evaluasi legalisasi 

kelembagaan dan 

preservasi 

sumberdaya 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
Tersusunnya roadmap penelitian dan pengabdian masyarakat Prodi Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi civitas akademika dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat dengan mutu output dan outcome yang lebih 

baik, berkualitas dan terukur. Seluruh civitas Akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tanjungpura mempunyai peranan yang penting dalam mendukung keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Diperlukan sinergisitas 

dan komitmen bersama untuk mencapai semua tahapan program yang ditetapkan. 

 

Mutu, relevansi dan daya saing dari hasil penelitian dan pengabdian diharapkan dapat 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni kepada masyarakat luas sehingga membawa kemajuan bagi pengembangan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura, Kalimantan Barat, Indonesia dan dunia dimasa 

mendatang. 
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Lampiran 1 

DISTRIBUSI ANGGOTA KELOMPOK PENELITIAN/PKM 

 
 

NO 
 

NAMA DOSEN 

ASAL PRODI 

MHS 1 
MHS 2 (bebas 

memilih) 

1 Dr. Afrizal, SE, Msi S2  

2 Dr. Akhmad Yani, SE, Msi S1 EP  

3 Dr. Bustami, SE, Msi S2  

4 Prof.Dr.Eddy Suratman, SE, MA S3  

5 Eko Supriyanto, SE, ME S1 EI  

6 Dr. Erni Panca Kurniasih, SE, Msi S1 EP  

7 Fara Dina, SE, ME S1 EI  

8 Dr. Fariastuti, SE, MA S3  

9 Helly Suharlina, SE, MM SI EP  

10 Dr. Hj. Jamaliah, SE, Msi S3  

11 Dr. Jumhur, SE, Msi S1 EP  

12 Dr. Meiran Panggabean, SE, Msi S2  

13 Dr. Memet Agustiar, SE, MA S1 EI  

14 Metasari Kartika, SE, Msi S1 EI  

15 Muz'an Sulaiman, SE, MM S1 EP  

16 Nindya Lestari, SE,MSc S1 EI  

17 Hj. Ninuk Dwiastuti R, SE, MM S1 EP  

18 Dr. Nurul Bariyah, SE, Msi S1 EP  

19 Dr. Restiatun, SE, Msi S3  

20 Dr. Rini Sulistiawati, SE, Msi S2  

21 Romi Suradi, SEI, ME S1 EI  

22 Dr. Rosyadi, SE, Msi S2  

23 Dr. Sri Kurniawati, SE, MSc S1 EP  

24 Dr. Sukma Indra, SE, MM S3  

25 Wahyudi, SE, Msi S1 EI  

26 Dr. Windhu Putra, SE, Msi S3  

27 Yanto, SE, MSc S1 EI  

28 Dr. Yarlina Yacoub, SE, Msi S2  

 

 

S3=6 

S2=6 

S1 EP=8 

SI EI=8 


